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ABSTRAK  

Efisiensi teknis perkebunan kelapa sawit rakyat adalah gambaran kemampuan petani dalam mengkoordinasi 
penggunaan input untuk memperoleh output yang diinginkan. Kajian ini bertujuan untuk mengetahui nilai 
efisiensi teknis dan faktor yang memengaruhi efisiensi teknis perkebunan kelapa sawit rakyat. Daerah 
penelitian ditetapkan secara purposif dengan alasan merupakan wilayah kecamatan yang memiliki luas lahan 
perkebunan kelapa sawit rakyat terbesar di Kabupaten Asahan sebagai wilayah kabupaten yang memiliki luas 
lahan perkebunan kelapa sawit terbesar Propinsi Sumatera Utara. Sampel penelitian ditentukan secara quota 
sampling sebesar 150 sampel yang berasal dari dua desa yaitu Desa Gonting Malaha dan Desa Padang Pulau 
masing-masing 75 sampel. Metode analisis data menggunakan Data Envelopment Analysis dan Analisis 
Regresi Censored Tobit untuk data pengelolaan perkebunan kelapa sawit rakyat selama Tahun 2023. Dari 
hasil penelitian diketahui bahwa sebahagian besar (81,33 %) perkebunan kelapa sawit rakyat belum efisien 
secara teknis, dengan nilai efisiensi teknis rata-rata adalah 0,9782. Faktor yang berpengaruh nyata pada 
efisiensi teknis adalah jenis kelamin, usia, pengalaman bertani, jumlah tanaman produktif yang diusahakan, 
jarak tempat tinggal petani ke pasar input, pengalaman petani mengaplikasikan pupuk organik, pengalaman 
keikutsertaan dalam organisasi petani dan pengalaman menggunakan sarana informasi dan teknologi yang 
terkait dengan pengelolaan usahatani. Sementara itu, faktor tingkat pendidikan, ukuran keluarga, jenis bibit 
yang digunakan dan akses kredit yang dilaksanakan petani berpengaruh tidak nyata terhadap efisiensi teknis.  

Kata kunci: perkebunan kelapa sawit rakyat, efisiensi teknis, data envelopment analysis 

 

ABSTRACT 

The technical efficiency of smallholder oil palm plantations is a description of the ability of farmers to 
coordinate the use of inputs to obtain the desired output. This study aims to determine the value of technical 
efficiency and factors that influence the technical efficiency of smallholder oil palm plantations. The research 
area was determined purposively on the grounds that it is a sub-district area that has the largest area of 
smallholder oil palm plantations in Asahan Regency as the regency area with the largest area of oil palm 
plantations in North Sumatra Province. The research sample was determined by quota sampling of 150 
samples from two villages, namely Gonting Malaha Village and Padang Pulau Village, each with 75 samples. 
The data analysis method used Data Envelopment Analysis and Censored Tobit Regression Analysis for data 
on the management of smallholder oil palm plantations during 2023. From the results of the study, it is known 
that the majority (81.33%) of smallholder oil palm plantations are not yet technically efficient, with an average 
technical efficiency value of 0.9782. Factors that significantly influence technical efficiency are gender, age, 
farming experience, number of productive plants cultivated, distance from farmer's residence to input market, 
farmer's experience in applying organic fertilizer, experience in participating in farmer organizations and 
experience in using information and technology facilities related to farming management. Meanwhile, factors 
of education level, family size, type of seeds used and access to credit implemented by farmers have no 
significant effect on technical efficiency. 

Keywords: smallholder oil palm plantations, technical efficiency, data envelopment analysis 
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PENDAHULUAN 

Perkebunan kelapa sawit di Indonesia terdiri dari tiga status pengusahaan yaitu perkebunan besar 
milik negara, perkebunan besar milik swasta serta perkebunan rakyat. Data Direktorat Jenderal 
Perkebunan (2024) menunjukkan bahwa luas lahan perkebunan kelapa sawit di Indonesia pada 
Tahun 2023 adalah 15.435.656 hektar yang terdiri dari 40,76 % perkebunan rakyat, 3,53 % 
perkebunan besar milik negara dan 55,71 % perkebunan besar milik swasta. Pada masa yang akan 
datang di Indonesia diperkirakan bahwa luas lahan perkebunan kelapa sawit rakyat akan 
mendominasi luas lahan perkebunan kelapa sawit secara nasional, oleh karena itu kontribusi 
perkebunan kelapa sawit rakyat akan terus meningkat terhadap pembangunan perkebunan kelapa 
sawit dan pembangunan ekonomi Indonesia. 

Pada Tahun 2023, berdasarkan luas lahan perkebunan kelapa sawit rakyat posisi Propinsi Sumatera 
Utara menempati urutan urutan kelima terbesar di Indonesia, yang lahannya berada di 22 
kabupaten/kota dengan luas lahan 488.414 hektar. Sebahagian besar lahan perkebunan rakyat di 
Propinsi Sumatera Utara berada di wilayah Pantai Timur menyusul Pantai Barat Dataran Tinggi serta 
Kepulauan Nias (Direktorat Jenderal Perkebunan, 2024). 

Kinerja perkebunan rakyat yang diukur dari produktivitas ternyata masih berada di bawah 
perkebunan besar (baik milik swasta maupun milik negara). Masalah utama yang terjadi pada 
perkebunan kelapa sawit rakyat adalah masih rendahnya produktivitas tanaman. Hal tersebut 
diakibatkan oleh lemahnya tindakan pengelolaan perkebunan, di mana petani memiliki 
pengetahuan/keterampilan serta kemampuan teknis budidaya yang masih rendah serta kurangnya 
penguasaan modal oleh petani. Kesenjangan produktivitas antara perkebunan kelapa sawit rakyat dan 
perkebunan besar swasta relatif cukup tinggi yaitu sebesar 7 - 20 ton TBS/ha/tahun atau berkisar 41 
– 64 % (Suharno et.al., 2015). 

Upaya peningkatan produktivitas efisiensi pada perkebunan rakyat akan menjadi sangat penting dan 
memiliki dampak yang besar terhadap peningkatan produktivitas dan efisiensi perkebunan di 
Indonesia. Hal tersebut diakibatkan oleh karena kontribusi produksi perkebunan rakyat yang tinggi 
terhadap produksi perkebunan nasional(Setiyanto, 2015). 

Menurut Sasongko (2010), bahwa keberhasilan budidaya suatu jenis tanaman dipengaruhi oleh 
varietas tanaman yang diusahakan, agroekologi atau lingkungan tempat tumbuh serta tindakan 
pengelolaan yang dilakukan oleh petani/pengusaha tani. Produksi usahatani dihasilkan melalui 
serangkaian kegiatan yang disebut proses produksi. Proses produksi usahatani merupakan 
serangkaian upaya yang dilakukan dalam pengaturan faktor produksi dalam menghasilkan produksi 
usahatani (Arifin, 2015). Faktor produksi usahatani atau sering disebut sebagai unsur-unsur pokok 
usahatani adalah merupakan faktor utama yang dibutuhkan dalam usahatani dan merupakan input 
dalam proses produksi usahatani. Menurut , proses produksi dapat berlangsung apabila telah 
memenuhi persyaratan yang dibutuhkan, persyaratan tersebut dikenal dengan faktor produksi. Faktor 
produksi usahatani terdiri dari empat unsur yaitu lahan, tenaga kerja, modal dan manajemen. 

Pengelolaan usahatani yang tepat sangat dibutukan dalam upaya peningkatan produksi usahatani. 
Pengelolaan usahahatani yang dimaksud adalah kemampuan petani untuk melakukan koordinasi 
penggunaan faktor produksi sebaik-baiknya serta juga mampu menghasilkan produksi usahatani 
yang diharapkan. Menurut Nguyen et.al., (2018) bahwa pengukuran dan kajian efisiensi produksi 
usahatani merupakan salah satu cara untuk mengetahui tingkat penggunaan input (kombinasi input) 
yang dilakukan oleh pengusahatani dalam menghasilkan output sekaligus upaya yang dapat 
dilakukan untuk meningkatkan efisiensi. Masih rendahnya produktivitas perkebunan kelapa sawit 
rakyat di Indonesia termasuk di Propinsi Sumatera Utara menunjukkan bahwa efisiensi produksi 
perkebunan kelapa sawit juga masih rendah.  

Terdapat banyak faktor yang memengaruhi efisiensi produksi usahatani. Van Passel et al., (2007) 
menjelaskan bahwa faktor-faktor yang memengaruhi efisiensi produksi usahatani adalah sebagai 
berikut : 

1. Faktor perantara (agent factors) meliputi pendidikan, umur, pengalaman dan lain-lain. 

2. Faktor struktural (structural factors) yang terdiri dari: 

a. Faktor internal usahatani (on farm factors) meliputi lokasi usahatani, tipe usahatani, ukuran 
usahatani dan lain-lain. 

b. Faktor di luar usahatani (off farm factors) meliputi hubungan organisasi usahatani (up-down 
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stream relation), kebijakan dan lain-lain. 

Kajian efisiensi produksi perkebunan kelapa sawit rakyat bertujuan untuk penggunaan sumberdaya 
yang lebih baik dan mengurangi terjadinya pemborosan penggunaan sumberdaya untuk pengusahaan 
perkebunan kelapa sawit rakyat yang lebih baik pada masa yang akan datang. Kajian yang dilakukan 
ini bertujuan untuk mengetahui nilai efisiensi teknis serta mengetahui faktor yang memengaruhi 
efisiensi teknis perkebunan kelapa sawit rakyat di Kecamatan Bandar Pulau Kabupaten Asahan 
Propinsi Sumatera Utara. 

 

METODE PENELITIAN 

Daerah penelitian ditetapkan secara purposif (sengaja) dengan pertimbangan bahwa menurut data 
BPS Propinsi Sumatera Utara (2024) dan BPS Kabupaten Asahan (2024), bahwa Kecamatan Bandar 
Pulau merupakan wilayah kecamatan yang memiliki luas lahan perkebunan kelapa sawit rakyat 
terbesar di Kabupaten Asahan, dan Kabupaten Asahan adalah wilayah kabupaten dengan luas lahan 
perkebunan kelapa sawit rakyat terbesar di Propinsi Sumatera Utara. Sampel penelitian ditentukan 
secara Quota Sampling sebanyak 150 petani perkebunan kelapa sawit rakyat yang berasal dari 2 desa 
di Kecamatan Bandar Pulau yaitu Desa Gonting Malaha dan Desa Padang Pulau masing-masing 
sebanyak 75 sampel. Data penelitian adalah berupa data primer yang diperoleh secara langsung dari 
petani dengan melakukan wawancara menggunakan daftar pertanyaan (kuesioner) yang telah 
dipersiapkan terlebuh dahulu, meliputi data pengelolaan perkebunan kelapa sawit rakyat selama satu 
tahun yaitu Tahun 2023. 

1. Perhitungan Efisiensi Teknis 

Perhitungan efisiensi teknis dilakukan dengan metode Data Envelopment Analysis (DEA). Metode 
DEA adalah pendekatan secara non parametrik menggunakan pendekatan deterministik (linear 
programming) dalam menganalisis fungsi produksi dengan cara pemetaan frontier produksi (Ferjani, 
2011).   

Menurut Coelli et.al., (2005), nilai efisiensi teknis (TE) berdasarkan asumsi Constant Returns to Scale 
(CRS) dapat diformulasikan sebagai berikut : 

Min஘,஛θ୩ 

           Kendala 

−y + Yλ ≥ 1 

θ୶୩ − Xλ ≥ 0 

෍ λ୨ = 1

୬

୨ୀଵ

 

λ ≥ 0 

Keterangan: 

θ  = Nilai Efisiensi Teknis (0 ≤ TE ≤ 1) 

λ  = Bobot vektor (konstan) N x 1 menjelaskan kombinasi linear dari pesaing DMU 

            (setiap n petani) 

Y  = Kuantitas Output (kelapa sawit)  

X    = Kuantitas input (Lahan, Tenaga Kerja, Pupuk dan Pestisida) 

y   = Vektor output DMU ke j dibandingkan pada DMU yang efisien 

Yλ  = Output pada DMU yang efisien 

Xλ  = minimum input DMU yang efisien secara teoritis 

Rumus di atas menunjukkan bahwa petani kelapa sawit berada pada skala optimal. Banker, Charnes 
dan Cooper menyatakan tidak semua pengusaha beroperasi berada pada skala optimal. Oleh karena 
itu, mereka mengusulkan efisiensi teknis berdasarkan asumsi Variable Returns to Scale (VRS) atau 
disebut juga efisiensi teknis murni (Pure Technical Efficiency/PTE). Asumsi VRS 
mempertimbangkan praktek manajemen yang berbeda antara petani. Penambahan ∑ 𝜆 = 1  pada 
rumus di atas (CRS) menjadi petunjuk pada batas (frontier) efisiensi teknis berdasarkan asumsi VRS.  

 Penelitian ini menggunakan metode DEA yang berorientasi input karena penelitian ini ingin melihat 
bagaimana kombinasi input yang optimal berdasarkan output yang dihasilkan. Model yang 
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digunakan adalah model VRS dalam memperkirakan efisiensi ketika perubahan penggunaan input 
(peningkatan atau penurunan) tidak mengakibatkan perubahan output secara proporsional. Dalam 
penggunaan model VRS dianggap bahwa perusahaan tidak atau belum beroperasi pada skala yang 
optimal. Dengan demikian, model VRS dapat memperlihatkan skala hasil yang meningkat, konstan, 
dan menurun (Rusydiana, 2013 dalam Sulistyaningsih et.al., (2019).  

Hasil Analisis DEA juga memberikan informasi tentang jumlah input yang seharusnya digunakan 
petani untuk mencapai proses produksi yang efisien secara teknis. Oleh karena itu petani perkebunan 
kelapa sawit rakyat harus melakukan pengurangan penggunaan input untuk masa yang akan datang. 
Presentase pengurangan input tersebut dapat diketahui dengan rumus sebagai berikut: 

Presentase pengurangan input (%) =
୍୬୮୳୲ ୅୩୲୳ୟ  ୘ୟ୰୥ୣ୲ ୍୬୮୳୲

୍୬୮୳୲ ୅୩୲୳ୟ୪
 x 100 % 

Keterangan:  

Input aktual adalah input yang didapatkan dari petani responden 

Target input adalah input yang dianjurkan oleh model DEA  

 

2. Faktor yang Memengaruhi Efisiensi Teknis 

Pengaruh faktor yang memengaruhi efisiensi teknis dapat dilihat dengan melakukan Uji Regresi 
Censored Tobit . Asumsi dalam Metode Censored Tobit adalah bahwa semua variabel bebas yang 
digunakan mempunyai nilai yang tidak terbatas (non-censored), oleh karena itu hanya variabel terikat 
yang censored. Semua variabel bebas maupun terikat dapat diukur dengan benar di mana tidak terjadi 
autokorelasi, tidak terjadi heteroskedastisitas, serta tidak terjadi multikolinearitas yang sempurna, 
dengan demikian maka model matematis yang digunakan menjadi tepat (Lin et.al., 2022). 

Fungsi Regresi Tobit dalam penelitian ini dapat dituliskan sebagaimana menurut (Amemiya, 1984) 
sebagai berikut : 

EF = b0 + b1X1 + b2X2+. . . . + ......................................................... +b12X12+ 𝑒 

Keterangan : 

EF = Skor efisiensi teknis yang diperoleh dari DEA  

b0 = Titik Potong (intercept) 

b1-b12  = Koefisien Regresi 
X1 = Jenis Kelamin Petani (0 = Wanita ; 1 = Pria) 

X2 = Usia Petani (tahun) 
X3   = Tingkat Pendidikan Petani (tahun) 

X4 = Pengalaman Bertani Petani (tahun) 

X5 = Ukuran Keluarga Petani (jiwa) 
X6 = Jenis Bibit Yang Digunakan Petani (0 = tidak bersertifikat ; 1 = bersertifikat) 
X7 = Jumlah Tanaman Produktif Yang Diusahakan Petani (pokok) 

X8 = Akses Kredit Yang Dilaksanakan Petani (0 = tidak ada ; 1 = ada) 
X9 = Jarak Tempat Tinggal Petani ke Pasar Input (km) 
X10 = Pengalaman Petani Mengaplikasikan Pupuk Organik (tahun) 
X11 = Pengalaman Keikutsertaan Petani Dalam Organisasi Petani (tahun) 

X12 = Pengalaman Petani Dalam Penggunaan Sarana Informasi dan Teknologi yang Terkait Dengan 
Pengelolaan Usahatani (tahun)         

Pengaruh secara parsial variabel bebas (Xi) terhadap variabel terikat (Y) dapat diketahui dengan 
melakukan Uji Z. Kriteria pengujian yang digunakan adalah: 

1. Apabila nilai probabilitas Z ≥ 0,05 maka secara parsial variabel bebas Xi berpengaruh tidak nyata 
terhadap variabel terikat Y. 

2. Apabila nilai probabilitas Z < 0,05 maka secara parsial variabel bebas Xi berpengaruh nyata 
terhadap variabel terikat Y. 
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Pengaruh secara simultan variabel bebas (Xi) secara simultan terhadap variabel terikat (Y) dapat 
diketahui dengan melakukan Uji Rasio Likelihood atau Uji G dengan kriteria pengujian sebagaimana 
menurut Upaya ( 2021) sebagai berikut : 

1. Apabila nilai probabilitas rasio likelihood ≥ 0,05 maka secara simultan semua variabel bebas Xi 
berpengaruh tidak nyata terhadap variabel terikat Y. 

2. Apabila nilai probabilitas rasio likelihood < 0,05 maka secara simultan semua variabel bebas Xi 
berpengaruh nyata terhadap Y. 

Besarnya pengaruh variabel bebas Xi (X1, X2,..... X12) terhadap variabel terikat Y diketahui dari 
besarnya nilai koefisien determinasi (R2). Nilai 1 – R2 merupakan besarnya pengaruh variabel lainnya 
yang tidak diikutkan dalam model regresi atau tidak termasuk sebagai variabel penelitian. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Statistik Deskriptif 

Analisis deskriptif data penelitian meliputi analisis desktiptif variabel input ouput dan analisis 
deskriptif variabel faktor sosial ekonomi petani. 

a. Analisis Deskriptif Variabel Input Output 

Variabel input output dalam kajian ini adalah luas lahan, tenaga kerja, pupuk, pestisida dan produksi 
perkebunan kelapa sawit rakyat di Kecamatan Bandar Pulau selama Tahun 2023 seperti uraian 
berikut ini. 

Tabel 1. Statistik Deskriptif Variabel Input Output 

No. 
Variabel  

Input Ouput 
Mean Min Max Std. Dev.  

 
1 Luas Lahan (Ha) 2,7785 0,6 6,8 1,3689  

2 Tenaga Kerja (HKP) 117,1473 27 240 50,0840  

3 Pupuk (Kg) 997,8200 90 3.640 638,9202  

4 Pestisida (Liter)  14,1900 3 34 6,6298  

5 Produksi (kg TBS) 58.259,33 12.800 14.000 
28.011,000

0  
Sumber: Pengolahan Data Primer 

 
b. Analisis Deskriptif Variabel Yang Memengaruhi Efisiensi Teknis 

Variabel yang memengaruhi efisiensi teknis dalam kajian ini terdiri dari jenis kelamin petani, umur 
petani, pendidikan petani, pengalaman bertani petani, ukuran keluarga petani, jenis bibit yang 
digunakan petani, jumlah tanaman produktif yang diusahakan petani, akses kredit yang dilaksanakan 
petani, jarak tempat tinggal petani ke pasar input, pengalaman petani mengaplikasikan pupuk 
organik, pengalaman keikusertaan petani dalam organisasi petani dan pengalaman petani dalam 
penggunaan sarana informasi dan teknologi yang terkait dengan pengelolaan usahatani seperti dapat 
dilihat berikut ini. 

Tabel 2. Statistik Deskriptif Variabel Yang Memengaruhi Efisiensi Teknis 

No. 
Variabel Faktor 
Sosial Ekonomi 

Mean Min Max Std. Dev. 
 

1 J. Kelamin (0 = wanita ; 1 = pria) 0,6267 0 1 0,4853  

2 Umur (Tahun) 52,8133 40 64 6,0550  

3 Pendidikan (tahun) 12,2133 9 17 1,8987  

4 Pengalaman Bertani (Tahun) 21,3733 12 35 5,5835  

5 Ukuran Keluarga (Jiwa) 5,6000 4 7 0,8514  
6 Jenis Bibit (0 = asalan ; 1 = sertifikat) 0,6133 0 1 0,4886  

7 Jumlah Tanaman (Pokok) 397,4200 85 990 196,6687  
8 Akses Kredit (0 = Tidak Ada ; 1 = Ada) 0,4400 0 1 0,4980  

9 Jarak ke Pasar Input (Km) 2,6013 1,4 3,9 0,5299  

10 Aplikasi Pupuk Organik (Tahun) 2,0867 0 7 2,2995  
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11 Pengalaman Organisasi (Tahun) 2,9400 0 16 4,5277  

12 Pengalaman IT (Tahun) 4,6800 0 8 1,3477  
Sumber: Pengolahan Data Primer 

 
2. Perhitungan Efisiensi Teknis 

Hasil perhitungan nilai efisiensi teknis dengan metode Data Envelopment Analysis perkebunan 
kelapa sawit rakyat tersaji pada Tabel 3. 

Tabel 3. Nilai Efisiensi Teknis 

No. Uraian  Mean Min Max Std. Dev. 
 

1 Efisiensi Teknis 0,9782 
0,909

4 1,0000 0,0174 
 

Sumber: Pengolahan Data Primer 
 

Dari informasi yang tersaji pada Tabel 3 terlihat besarnya nilai rata-rata efisiensi teknis perkebunan 
kelapa sawit rakyat adalah 0,9782 dengan nilai minimal 0,9094, maksimal 1 dan standar deviasi 
0,0174. Dengan demikian dapat dikemukakan bahwa kemampuan petani responden dalam 
meminimalkan penggunaan input untuk memperoleh ouput yang efisien secara teknis adalah 97,82 
%. Oleh karena itu, masih terdapat peluang untuk memperoleh hasil maksimal seperti yang dicapai 
petani paling efisien secara teknis. Hasil penelitian mengindikasikan bahwa masih terdapat peluang 
bagi petani secara keseluruhan untuk melakukan peningkatan nilai efisiensi teknis dengan teknologi 
dan input yang ada sebesar 2,18 %.  

Berdasarkan perhitungan nilai efisiensi teknis, maka sampel penelitian dapat dikategorikan efisien 
dan tidak efisien seperti tersaji pada Tabel 4. 

Tabel 4. Share Nilai Efisiensi Teknis 
No. Kategori Efisiensi Teknis Jumlah 

(Sampel) 
Persentase (%) 

1 Efisien (Nilai ET = 1) 28 18,67 
2 Tidak Efisien (Nilai ET< 1) 122 81,33 

 Jumlah 150 100,00 
Sumber: Pengolahan Data Primer 

 
Dari informasi yang tersaji pada Tabel 4 terlihat bahwa sebahagian besar (81,33 %) petani sampel 
memiliki proses produksi yang belum efisien secara teknis (Nilai ET< 1) dan 18,67 % petani sampel 
memiliki proses produksi yang efisien secara teknis (Nilai ET = 1). 

Analisis DEA selanjutnya tentang skala produksi (rate technical substitutiion atau RTS) berdasarkan 
efisiensi teknis menunjukkan bahwa proses produksi perkebunan kelapa sawit rakyat berada pada 
beberapa skala produksi seperti tersaji pada Tabel 5. 

Tabel 5. Share Skala Produksi Berdasarkan Analisis Efisiensi Teknis 
No. Skala Produksi Jumlah 

(Sampel) 
Persentase (%) 

1 Increasing Returns to Scale (IRS) 38 25,33 
2 Constant Returns to Scale (CRS) 3 2,00 
3 Decreasing Returns to Scale 

(DRS) 
109 72,67 

 Jumlah 150 100,00 
Sumber: Pengolahan Data Primer 

 
Dari informasi yang tersaji pada Tabel 5 terlihat bahwa dari 150 sampel penelitian maka sebahagian 
besar atau 72,67 % skala produksinya berada pada decreasing returns to scale. Sebesar 2,00 % skala 
produksinya berada pada constant returns to scale dan 25,33 % skala produksinya berada pada 
increasing returns to scale. 

Berdasarkan nilai efisiensi teknis perkebunan kelapa sawit rakyat yang sebahagian besar belum 
efisien maka dari Analisis DEA selanjutnya dapat diketahui informasi tentang penggunaan input 
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aktual dan target input serta pengurangan penggunaan input untuk mencapai keadaan yang efisien 
secara teknis. Uraian tersebut tersaji pada Tabel 6. 

Tabel 6. Rekapitulasi Input Aktual, Target Input dan Pengurangan Input Berdasarkan Nilai Efisiensi 
Teknis 

No. Uraian  Mean Min Max Std. Dev. 
 

  Input Aktual        
1 Lahan (Ha) 2,7785 0,6 6,8 1,3689  

2 
Tenaga Kerja 
(HKP) 117,1473 27 240 50,0840 

 

3 Pupuk (Kg) 997,8200 90 3.640 638,9202  
4 Pestisida (Liter) 14,1900 3 34 6,6298  

 Target Input      
1 Lahan (Ha) 2,7205 0,6 6,8 1,3534  

2 
Tenaga Kerja 
(HKP) 114,1215 27 240 48,6148 

 

3 Pupuk (Kg) 887.2333 90 3.640 559,9560  
4 Pestisida (Liter) 13,7244 3 34 6,7165  

 
Pengurangan 
Input     

 

1 Lahan (%) 2,2049 0 9,0562 1,7833  
2 Tenaga Kerja (%) 2,4864 0 11,0319 2,1583  
3 Pupuk (%) 8,7110 0 43,8022 11,2236  
4 Pestisida (%) 3,5071 0 16,0352 3,0880  

Sumber: Pengolahan Data Primer 
 
3. Faktor yang Memengaruhi Efisiensi Teknis 

Pada kajian ini, faktor yang diduga berpengaruh terhadap efisiensi teknis perkebunan kelapa sawit 
rakyat meliputi jenis kelamin petani (X1), umur petani (X2), pendidikan petani (X3), pengalaman 
bertani (X4), ukuran keluarga petani (X5), jenis bibit yang digunakan petani (X6), jumlah tanaman 
produktif yang diusahakan petani (X7), akses kredit yang dilaksanakan petani (X8), jarak tempat 
tinggal petani ke pasar input (X9), pengalaman petani mengaplikasikan pupuk organik (X10), 
pengalaman keikusertaan petani dalam organisasi petani (X11) dan pengalaman petani dalam 
penggunaan sarana informasi dan teknologi yang terkait dengan pengelolaan usahatani (X12). 
Pengaruh variabel bebas (faktor sosial ekonomi petani) terhadap variabel terikat (efisiensi teknis) 
diketahui dari hasil Uji Regresi Censored Tobit seperti tersaji pada Tabel 7. 

Tabel 7. Hasil Uji Regresi Censored Tobit 
No. Variabel Koefisien Probabilty 

Z 
Std. Error 

1 Jenis Kelamin -0,0062 0,045* 0,0031 
2 Umur 0,0009 0,007* 0,0003 
3 Pendidikan 0,0010 0,105 0,0006 
4 Pengalaman Bertani -0,0010 0,021* 0,0004 
5 Ukuran Keluarga 0,0007 0,655 0,0015 
6 Jenis Bibit Yang Digunakan 0,0028 0,344 0,0029 
7 Jumlah Tanaman Produktif 0,0000 0,0000* 0,0000 
8 Akses Kredit 0,0039 0,123 0,0025 
9 Jarak Tempat Tinggal ke Pasar 

Input 
-0,0081 0,013* 0,0032 

10 Pengalaman Meng. Pupuk Organik -0,0018 0,003* 0,0006 
11 Pengalaman Keikusertaan 

Organisasi 
0,0010 0,007* 0,0004 

12 Pengalaman Meng. Sarana IT 0,0031 0,012* 0,0012 
 Likelihood 71,66 0,000*  
 Koefisien Determinasi (R2) 0,3536   

Sumber: Pengolahan Data Primer 
Keterangan : Nyata pada α = 0,05 
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a. Pengaruh Secara Parsial Faktor Yang Memengaruhi Efisiensi Teknis 

Berdasarkan hasil Uji Regresi Censored Tobit yang tersaji pada Tabel 7 maka penjelasan tentang 
pengaruh secara parsial faktor yang memengaruhi efisiensi teknis perkebunan kelapa sawit rakyat 
dapat dijelaskan sebagai berikut : 

1) Secara parsial jenis kelamin petani berpengaruh negatif yang nyata terhadap efisiensi teknis, di 
mana efisiensi teknis perkebunan rakyat yang dikelola petani berjenis kelamin wanita lebih 
tinggi dibanding efisiensi teknis perkebunan rakyat yang dikelola petani berjenis kelamin pria. 
Hasil kajian sesuai dengan hasil penelitian Mengui et.al., (2019) tetapi bertentangan dengan hasil 
penelitian , Danso-Abbeam et.al., (2020) dan Effendy et al., (2019). 

2) Secara parsial usia petani berpengaruh positif yang nyata terhadap efisiensi teknis, di mana 
semakin tinggi umur petani maka efisiensi teknis perkebunan rakyat yang dikelolanya semakin 
tinggi. Hasil kajian sesuai dengan hasil penelitian Varina et al., (2020), Bankole et.al., (2018) 
dan Ngaisset and Jia (2020), tetapi bertentangan dengan hasil penelitian Syuhada et.al., (2022) 
dan Ariyanto et.al., (2020).  

3) Secara parsial tingkat pendidikan petani berpengaruh tidak nyata terhadap efisiensi teknis. 
Efisiensi teknis perkebunan kelapa sawit rakyat tidak menunjukkan perbedaan yang nyata 
berdasarkan tingkat pendidikan petani. Hasil kajian sesuai dengan hasil penelitian Tenaye 
(2020), Varina et.al., (2020), Abdul et.al., (2022), dan Alwarritzi et.al., (2015), tetapi 
bertentangan dengan hasil penelitian Syuhada et.al., (2022) dan Ngaisset and Jia (2020). 

4) Secara parsial pengalaman bertani petani berpengaruh negatif yang nyata terhadap efisiensi 
teknis, di mana semakin banyak pengalaman bertani petani maka efisiensi teknis perkebunan 
rakyat yang dikelolanya semakin rendah. Hasil kajian sesuai dengan hasil penelitian Maryanto 
et.al., (2018), tetapi bertentangan dengan hasil penelitian Damayanti et.al., (2023), Simatupang 
et.al., (2024), dan Ngaisset and Jia (2020). 

5) Secara parsial ukuran keluarga petani berpengaruh tidak nyata terhadap efisiensi teknis. Efisiensi 
teknis perkebunan kelapa sawit rakyat tidak menunjukkan perbedaan yang nyata berdasarkan 
ukuran keluarga petani. Hasil kajian sesuai dengan hasil penelitian Simatupang et.al., (2024), 
tetapi bertentangan dengan hasil penelitian Tenaye (2020) dan Tanko et.al., (2019). 

6) Secara parsial jenis bibit yang digunakan petani berpengaruh tidak nyata terhadap efisiensi 
teknis. Efisiensi teknis perkebunan kelapa sawit rakyat tidak menunjukkan perbedaan yang nyata 
berdasarkan jenis bibit yang digunakan. Hasil kajian bertentangan dengan hasil penelitian Abdul 
et al., (2022), Dalheimer et.al., (2021), Syuhada et.al., (2022) dan Welda et.al., (2020). 

7) Secara parsial jumlah tanaman produktif yang diusahakan petani secara parsial berpengaruh 
positif yang nyata terhadap efisiensi teknis, di mana semakin besar jumlah tanaman produktif 
yang diusahakan petani maka efisiensi teknis perkebunan rakyat yang dikelolanya semakin 
tinggi. Hasil kajian sejalan dengan hasil penelitian Ismiasih and Afroda (2023) dan Welda et.al., 
(2020) tetapi bertentangan dengan hasil penelitian Mustari et.al., (2020) dan Chaira et.al., 
(2022). 

8) Secara parsial akses kredit yang dilaksanakan petani berpengaruh tidak nyata terhadap efisiensi 
teknis. Efisiensi teknis perkebunan kelapa sawit rakyat tidak menunjukkan perbedaan yang nyata 
berdasarkan akses kredit yang dilaksanakan petani. Hasil kajian sejalan dengan hasil penelitian 
Abdul et al., (2022) dan Simatupang et.al., (2024), tetapi bertentangan dengan hasil penelitian 
Imran et al., (2019) dan Ngaisset and Jia (2020). 

9) Secara parsial jarak tempat tinggal petani ke pasar input secara berpengaruh negatif yang nyata 
terhadap efisiensi teknis, di mana semakin jauh jarak tempat tinggal petani ke pasar input maka 
efisiensi teknis perkebunan rakyat yang dikelolanya semakin rendah. Hasil kajian sejalan dengan 
hasil penelitian Teferra et.al., (2018), tetapi bertentangan dengan hasil penelitian Martey (2019). 

10) Secara parsial pengalaman petani mengaplikasikan pupuk organik berpengaruh negatif yang 
nyata terhadap efisiensi teknis, di mana semakin banyak pengalaman petani mengaplikasikan 
pupuk organik maka efisiensi teknis perkebunan rakyat yang dikelolanya semakin rendah. Hasil 
kajian sesuai dengan hasil penelitian Chau and Ahamed (2022), tetapi bertentangan dengan hasil 
penelitian Salam et.al., (2021) dan Syuhada et.al., (2022). 

11) Secara parsial pengalaman keikusertaan petani dalam organisasi petani berpengaruh positif yang 
nyata terhadap efisiensi teknis, di mana semakin banyak pengalaman keikusertaan petani dalam 
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organisasi petani maka efisiensi teknis perkebunan kelapa sawit rakyat yang dikelolanya 
semakin tinggi. Hasil kajian sejalan dengan hasil penelitian Varina et al., (2020) dan Alwarritzi 
et al., (2015), tetapi bertentangan dengan hasil penelitian Hikmasari et.al., (2013) dan Lubis 
et.al., (2014). 

12) Secara parsial pengalaman petani dalam penggunaan sarana informasi dan teknologi yang terkait 
dengan pengelolaan usahatani berpengaruh positif yang nyata terhadap efisiensi teknis, di mana 
semakin banyak pengalaman petani dalam penggunaan sarana informasi dan teknologi yang 
terkait dengan pengelolaan usahatani maka efisiensi teknis perkebunan kelapa sawit rakyat yang 
dikelolanya semakin tinggi. Hasil kajian sejalan dengan hasil penelitian (Safitri et al., 2021) dan 
Darmayanti et.al., (2022), tetapi bertentangan dengan hasil penelitian Chau and Ahamed (2022). 

b. Pengaruh Secara Simultan Faktor Yang Memengaruhi Efisiensi Teknis 

Secara simultan, faktor yang yang memengaruhi efisiensi teknis berpengaruh nyata terhadap efisiensi 
teknis perkebunan kelapa sawit rakyat. Hasil perhitungan menghasilkan nilai koefisien determinasi 
(R2) sebesar 0,3536. Dengan demikian, faktor yang memengaruhi efisiensi teknis berpengaruh 
sebesar 35,36 % terhadap efisiensi teknis perkebunan kelapa sawit rakyat, dan 64,54 dipengaruhi 
faktor lainnya yang tidak dimasukkan dalam model regresi atau tidak menjadi variabel penelitian 
dalam kajian ini. 

 

KESIMPULAN 

Dari hasil kajian dan pembahasan yang telah dilakukan sebelumnya maka dapat ditarik beberapa 
kesimpulan sebagai berikut : 

a. Sebagian besar (81,33 %) perkebunan kelapa sawit rakyat di Kecamatan Bandar Pulau Kabupaten 
Asahan Propinsi Sumatera Utara belum efisien secara teknis, dengan nilai rata-rata efisiensi teknis 
sebesar 0,9782. 

b. Upaya untuk mencapai proses produksi yang efisien secara teknis, maka petani perkebunan rakyat 
harus mengadakan pengurangan penggunaan input yaitu lahan 2,2049 %, tenaga kerja 2,4864 %, 
pupuk 8,7110 % dan pestisida 3,5071 %. 

c. Faktor jenis kelamin, umur, pengalaman bertani, jumlah tanaman produktif yang diusahakan, 
jarak tempat tinggal petani ke pasar input, pengalaman petani mengaplikasikan pupuk organik, 
pengalaman keikutsertaan dalam organisasi petani dan pengalaman menggunakan sarana 
informasi dan teknologi yang terkait dengan pengelolaan usahatani berpengaruh nyata terhadap 
efisiensi teknis perkebunan kelapa sawit rakyat. Sementara itu, faktor pendidikan, ukuran 
keluarga, jenis bibit yang digunakan dan akses kredit yang dilaksanakan petani berpengaruh tidak 
nyata terhadap efisiensi teknis perkebunan kelapa sawit rakyat. 
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